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%$% 

��PENDAHULUAN 

 

 

Pendidikan bertujuan mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki peserta didik secara harmonis yang mencakup intelektual, 

emosional, sosial, estetika serta spritual (John P. Miller: 2005). Hal 

ini sejalan dengan misi Pendidikan Nasional sebagaimana amanat 

SDVDO� ��� D\DW� �� 88'� ������ ´SHPHULQWDK� PHQJXVDKDNDQ� GDQ�

menyelenggarakan sebuah sistim pendidikan nasional, yang 

mampu meningkatkan iman dan taqwa serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Ketentuan ini kemudian 

diatur ke dalam undang-undang No. 12 Tahun 2012 yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan salah satu sumber yang digunakan 

untuk menciptakan generasi-genarasi penerus bangsa dari segala 

bidang. Generasi muda yang diciptakan agar mampu menghadapi 

perkembangan teknologi di masa depan agar bisa bersaing dengan 

negara lain. Demikian pula pendidikan adalah merupakan hal yang 

utama sebagai acuan keberhasilan suatu bangsa. Bangsa 

memerlukan sumber daya manusia yang berketerampilan, 

memiliki etos kerja, dan memiliki motivasi serta dapat 

berpastisipasi aktif. Hal tersebut merupakan tujuan dari 

PENDAHULUAN 
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��MODEL PEMBELAJARAN 

 

 

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar hakikatnya merupakan sebuah proses yang 

memperlihatkan adanya perubahan pada diri seseorang (Al-

Tabany, 2014). Setiap pembelajaran menghasilkan perubahan 

pada diri seseorang adapun perubahan yang terjadi diantaranya 

adalah perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, 

keterampilan dan perubahan yang ada dalam diri seseorang. 

Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses 

dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, 

tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal 

(Ihsana, 2017). Kemudian Dimyati mengemukakan bahwa 

Belajar adalah suatu proses perubahan yang dilakukan secara 

kompleks, hal tersebut dilakukan secara internal, di mana 

didalamnya mencakup unsur afektif yang sangat berkaitan 

dengan sikap serta nilai-nilai interes. (Dimyati dan Mudjiono, 

2015). Selanjutnya ada pula pendapat bahwabelajar adalah 

bukan suatu tujuan tetapi merupakan proses untuk mencapai 

tujuan. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman. (Hamalik,2010). 

Definisi belajar secara lengkap diartikan sebagai 

perubahan pada seseorang melalui pengalaman, dan bukan dari 

perkembangan tubuh seseorang dari lahir (Al-Tabani, 2014). 

  

MODEL 

PEMBELAJARAN 
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��MODEL PEMBELAJARAN CDT (COMPONENT DISPLAY THEORY) 

 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran CDT (Component Display 

Theory) 

Desain pembelajaran dikenal juga dengan istilah 

instructional design = in-struc-tion-al de-sign. Yaitu proses 

dimana instruksi ditingkatkan melalui analisis kebutuhan 

pembelajaran dan pengembangan sistematis bahan 

pembelajaran. desain pembelajaran adalah praktek penyusunan 

media teknologi komunikasi dan isi untuk membantu agar dapat 

terjadi transfer pengetahuan secara efektif antara guru dan 

peserta didik. Proses ini berisi penentuan status awal dari 

pemahaman peserta didik, perumusan tujuan pembelajaran, dan 

PHUDQFDQJ� ´SHUODNXDQµ� EHUEDVLV-media untuk membantu 

terjadinya transisi. Idealnya proses ini berdasar pada informasi 

dari teori belajar yang sudah teruji secara pedagogis dan dapat 

terjadi hanya pada peserta didik, dipandu oleh guru/dosen, 

atau dalam latar berbasis komunitas (Amin, 2016). 

Menurut Amin (2016) bahwa komponen utama dari 

desain pembelajaran adalah: (a) Pembelajar (pihak yang menjadi 

fokus) yang perlu diketahui meliputi, karakteristik mereka, 

kemampuan awal dan pra syarat, (b) Tujuan Pembelajaran 

(umum dan khusus) adalah penjabaran kompetensi yang akan 

dikuasai oleh pembelajar, (c) Analisis Pembelajaran, merupakan 

proses menganalisis topik atau materi yang akan dipelajari, (d) 

Strategi Pembelajaran, dapat dilakukan secara makro dalam 

kurun satu tahun atau mikro dalam kurun satu kegiatan belajar 

MODEL PEMBELAJARAN 

CDT (COMPONENT 

DISPLAY THEORY) 
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��IMPLEMENTASI MODEL CDT PADA PEMBELAJARAN ILMU PENDIDIKAN AGAMA 

 

 

A. Ilmu Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam memiliki peran yang amat penting bagi 

umat Islam sebab dari situlah mereka dapat mempelajari segala 

ilmu pengetahuan serta yang lainnya. Peran pendidikan Islam 

sangat tinggidi dalam mewujudkan masyarakat Islam pada 

dimensi akidah, akhlak dan syariah sehingga mampu 

mendorong manusia sebagai mahluk individu yang punya 

kebebasan serta hak-hak kemanusiaan dan harga diri. Hal yang 

terpenting dari semua ini adalah bisa mampu membuka diri dari 

semua peradaban. Selain itu pula pendidikan Islam bertujuan 

membentuk pribadi muslim yang seutuhnya. Setiap pribadi 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan baik jasmami 

maupun ruhani, dan dapat menumbuh kembangkan hubungan 

yang harmonis antara manusia dengan Allah (hubungan 

vertikal), antara manusia dengan manusia (hubungan 

horizontal) maupun anatara manusia dengan alam (hubungan 

diagonal). 

Tujuan umum pendidikan Islam yaitu sebagiamana apa 

yang menjadi sasaran dan tujuan dari semua kegiatan 

pendidikan, baik melaluiproses pengajaran ataupun dengan 

strategi lain, yang meliputi semua aspek kehidupan manusia 

seperti sikap, perilaku penampilan, kebiasaan.dan 

pandangan.Tujuan umum pendidikan Islam hendaknya 

berkaitan dengan apa menjadi tujuan pendidikan nasional 

sesuai dengan negara tempat pendidikan Islam itu dilakukakan 

IMPLEMENTASI MODEL 

CDT PADA 

PEMBELAJARAN ILMU 

PENDIDIKAN AGAMA 
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